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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KLUWIH (Artocarpus camansi Blanco) TERHADAP KADAR AST DAN 

ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI  

ISONIAZID DAN RIFAMPISIN 

 

Aulia Devvy Khoirunnisa 

1504015052 

 

Daun kluwih (Artocarpus camansi Blanco) mengandung flavonoid, alkaloid, 

saponin, fenol dan tanin yang termasuk ke dalam antioksidan.  Daun kluwih 

berpotensi sebagai hepatoprotektor karena terdapat flavonoid. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun kluwih sebagai 

hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi isoniazid dan rifampisin. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus 

dengan 5 kelompok yaitu kelompok I sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC 

0,5%, kelompok II sebagai kontrol positif diberikan Legalon
®
 (ekstrak Silybum 

marianum L) 272,15 mg/kgBB, Kelompok III, IV dan V diberikan ekstrak daun 

kluwih dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB. Semua 

kelompok diinduksi dengan isoniazid dan rifampisin dengan dosis 75 mg/kgBB 

lalu diberikan secara oral selama 14 hari. Data kadar AST dan ALT dianalisis 

menggunakan ANOVA one way dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil 

kelompok IV kadar AST dan kadar ALT (p>0,05) dibandingkan kelompok III dan 

IV memiliki pengaruh yang lebih baik karena kelompok IV sebanding dengan 

kelompok II. Daun kluwih yang dapat menunjukkan aktivitas sebagai 

hepatoprotektor ditunjukkan pada dosis II (100 mg/kgBB). 

 

Kata Kunci: Artocarpus camansi Blanco, Hepatoprotektor, Isoniazid dan 

Rifampisin, AST, ALT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah 

salah satunya adalah bahan alam yang digunakan sebagai pengobatan. Salah satu 

dari sekian banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 

tumbuhan kluwih (Artocarpus camansi Blanco) dari suku Moraceae. Daun kluwih 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, fenol dan saponin (Permata and Asben 

2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak etanol 70% daun kluwih 

memiliki nilai IC50 yaitu 54,719 μg/ml yang termasuk dalam antioksidan kuat 

(Agustikawati et al. 2017) dengan kandungan flavonoid yang diduga memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Marianne et al. 2011). Flavonoid merupakan 

antioksidan yang efektif karena kemampuannya dalam mengubah atau mereduksi 

radikal bebas (Saefudin et al. 2013). 

Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang efektif melindungi sel-sel hati 

dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia dan zat beracun yang 

dapat merusak hati (Almahdy et al. 2018). Salah satu penggunaan obat 

hepatoprotektor diantaranya adalah untuk pencegahan hepatotoksik pada 

penggunaan obat-obat TB. Obat Antituberkulosis (OAT) yang memiliki efek 

hepatotoksik adalah isoniazid dan rifampisin (Depkes 2010). 

Berdasarkan Survei Prevalensi Tuberkulosis tahun 2013 – 2014, prevalensi 

TBC dengan konfirmasi bakteriologik di Indonesia sebesar 759 per 100.000 

penduduk dan angka kejadian hepatotoksik akibat isoniazid dan rifampisin sekitar 

38,2% (Ningrum et al. 2010). Isoniazid dapat mengakibatkan toksisitas melalui 

reaksi asetilasi isoniazid yang dihidrolisis menjadi asam isonikotinat. Kemudian 

asam nikotinat dikonjugasi menjadi isonikotil glisin yang dapat merusak sel-sel 

hati (Tafazoli et al. 2008) dan rifampisin dapat meningkatkan metabolisme 

isoniazid dan meningkatnya produksi hidrazin (Wahyudi 2015). Hal ini 

menyebabkan tingginya kejadian nekrosis hati yang disebabkan oleh kombinasi 

isoniazid dan rifampisin. 

Gangguan fungsi hati ditandai dengan meningkatnya enzim-enzim hati dan
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bilirubin di dalam darah. Pemeriksaan fungsi hati salah satunya yaitu dengan 

Aspartate Amonitransaminase (AST) dan Alanin Aminotransaminase (ALT). AST 

adalah enzim yang ditemukan di jaringan atau sel yang mempunyai aktivitas 

metabolik tinggi seperti di jantung, hati dan otot bergaris. Sedangkan ALT adalah 

enzim yang berfungsi sebagai katalis berbagai fungsi tubuh. Enzim ini ditemukan 

paling dominan di hati Berdasarkan penelitian sebelumnya, kombinasi isoniazid 

dan rifampisin dapat menghambat sekresi bilier serta peroksidasi lipid dalam 

jaringan hati (Zhang et al. 2012) 

Menurut Mohan et al. (2018), pemberian isoniazid dan rifampisin dapat 

merusak hati dengan tingginya kadar AST dan ALT. Metode pengujian yang 

digunakan adalah fotometrik berupa enzimatik menggunakan reagen kit AST dan 

ALT. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ekstrak etanol 70% daun 

kluwih sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan terhadap kadar AST dan 

ALT yang diinduksi isoniazid dan rifampisin. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: apakah ekstrak etanol 70% daun kluwih memiliki 

aktivitas sebagai hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih 

jantan yang diberi induksi isoniazid dan rifampisin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak etanol 70% 

daun kluwih sebagai hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT pada tikus 

putih jantan yang diberi induksi isoniazid dan rifampisin. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan obat tradisional dari daun kluwih sebagai hepatoprotektor pada 

kadar AST dan ALT. 
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